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PEDOMAN  TRANSLITERASI 

 
1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa TS Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha dengan garis di 

bawah 

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal DZ De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Shad SH Es dan Ha ص

 Dlad DH De dan Ei ض

 Tha TH Te dan Ha ط

 Zha ZH Zet dan Ha ظ

 Ain , Koma (terbalik di atas)' ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Ha H Ha ه

 Waw W We و

 Ya Y Ye ي

 Hamzah …'… Apostrof ء

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda atau 

Harkat 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  a A ــــَــ

 Kasrah i I ـــــِــ

 Dhammah u U ــــُــ

Contoh    

 َ َ  َ - kataba   

   dzukira - ذُِ  َ 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda atau 

Harkat 
Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ــــــَـــ ي

 Kasrah dan Ya iy i dan y ــــــِـــ ي

 Fathah dan Waw au a dan u ــــَـــــ  و

Contoh    

ْ  َ كَ   - kaifa   

   islamiy - اِْ  َِ  ْ 

لَ  َ ْ   - haula   

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 Harkat dan huruf Nama Transliterasi Keterangan 

 ــــــ اَ ا

 ـــــ ىـَ 

Fathah dan alif 

atau ya (alif 

Maqshurah) 

A 

a dan garis di 

bawah 

 ـــــــ  ِ 
Kasrah dan ya I 

i dan garis di 

bawah 

 Dhammah dan ـــُــــ و

waw 
U 

u dan garis di 

bawah 

Contoh     

   qala -  قلََ 

 َ  ِْ  - qila   

   yaqulu -  َ ُْ لُ 
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4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua: 

a. Ta Marbuthah Berharkat 

Ta marbuthah yang berharkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalah  /t/. 

b. Ta Marbuthah Sukun 

Ta marbuthah yang berharkat sukun, transliterasinya adalah  /h/. Kalau kata 

yang berakhiran ta marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang "al" 

yang dipisahkan, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan (h), tetapi apakah ia 

disambung ditransliterasikan dengan  /t/. contoh: 

 Thalhah - طَْ َ  ْ 

 rawdhah al-athfal - رَوَْ ْ  اَ َطْ قلَْ 

 rawdhatul athfal -  َطْ قلَْ  اْ رَوَْ  ُ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,  

 rabbana - رَ بَّ قَ 

 al-birru - اَْ  ِ رُّ 

yaitu: ال dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan "al" dan 

dipisahkan dari kata yang mengikuti dengan tanda sempang (-). Contoh: 

 al-syamsu - اَْ َ ْ  ُ 

 al-qalamu - اَْ  َ َ ُ 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Akan 

tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Jika 
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hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

 ya'khudzuna (hamzah di tengah) -  َ ُْ ُ وْنَ 

 jâ’a (hamzah di akhir) - َ قءَ 

 inna (hamzah di awal tanpa apostrof) - انِبَّ 

 (Umirtu (hamzah) di awal tanpa apostrof -  ُِ ْ تُ 

 َ  ََ  - akala (hamzah di awal tanpa apostrof) 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, ism, maupun harf, ditulis saling terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim  

dirangkaikan, maka dalam transliterasinya juga dirangkaikan. Contoh: 

  Ismu_al-Fa'il - اِْ ُ  اَْ  قَِ  ْ 

 Maf'ul bih (= bi hi) - َ ْ ُ ْ ل  ِ ْ 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ini seperti apa 

yang berlaku dalam EYD. Di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu di dahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: 

 Wa mâ Muhammadun illa rasûl - وَ قَ َ َ  بَّ دٌ  إّ رَُ ْ لدٌ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh: 
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 Allah al-Shamad - َ ْ اَ لَّ  ْ 

 Nashrun minallahi -  َلْ دٌ ِ َ   ِ 
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ABSTRAK 

 

Misran, B, Peranan Kepala Madrasah dalam Penerapam Kode Etik Guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Batang Alai Selatan  Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, di bawah bimbingan    (I) DHC. Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, MA,  dan (II) 

Dr. Saifuddin Ahmad Husin, MA. Tesis, Pada Program Pascasarjana IAIN Antasari 

Banjarmasin, 2012.  

               

Kata kunci:  Peranan, Penerapan Kode Etik Guru. 

 

Pelaksanaan tugas, tipe dan gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah 

mempunyai andil dalam menentukan bagi ketercapaian tujuan pendidikan di suatu 

lembaga pendidikan, khususnya dalam pembinaan guru terkait kode etik yang menjadi 

pedoman dalam menjalankan tugas dan aktifitas profesinya. Penerapan kode etik guru 

masih menjadi PR bagi semua stakeholder yang terlibat dalam pendidikan untuk dapat 

diimplementasikannya kode etik guru tersebut. Usaha untuk mengimplementasikan 

kode etik guru itu masih ditemui kendala-kendala di lapangan, sehinga menjadi 

penghalang untuk dapat dilakukan secara maksimal oleh mereka yang berperan 

sebagai stakeholder sehingga  berdampak  terhadap kemajuan dalam dunia pendidikan.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang peran 

kepala madrasah dalam penerapan kode etik guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah meliputi; pelaksanaan tugas 

kepala madrasah, tipe dan gaya kepemimpinan kepala madrasah, beberapa kendala 

yang mempengaruhi penerapan kode etik guru. Jenis penelitian ini  adalah field 

research yaitu penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Jenis data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data skunder, sumber data adalah manusia sebagai informan 

dan dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tiga teknik dasar, yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini analisis data dilakukan dengan dua langkah, yaitu analisis saat 

pengumpulan data dan analisis setelah pengumpulan data di lapangan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan kepala madrasah dalam   

pelaksanaan tugasnya menerapkan kode etik guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah masih belum maksimal. 

Penerapan tipe  dan gaya kepemimpinan bersifat situasional dan kondisional  bersifat 

belum mendukung. Penerapan kode etik guru belum terlaksana seluruhnya. Karena 

kurangnya kesadaran para guru untuk meningkatan dan  mengembangkan wawasan 

dan pengetahuan, kurang sosialisasi dan implementasi tentang kode etik guru itu, 

kurang sarana dan prasarana penunjang untuk pengembangan pengetahuan dan belum 

adanya sangsi yang tegas bagi guru yang melanggar kode etik tersebut.  

 Untuk itu diperlukan pembinaan dan peningkatan profesionalisme, sosial, 

integritas dan loyalitas guru, peningkatan dan pengembangan mutu profesi secara 

formal ataupun non formal. peningkatan perasaan bersaudara yang mendalam antara 

sesama rekan seprofesi baik dalam lingkungan kerja maupun dalam hubungan 

keseluruhan dalam rangka menunjang tercapainya keberhasilan anggota profesi, serta 

hubungan yang harmonis dengan orang tua  peserta didik dan masyarakat baik 

lingkungan masyarakat sekitar sekolah ataupun masyarakat secara luas secara optimal 
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